BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh

Pelaksanaan Program Tahfidz Terhadap Pembentukan

Karakter Religius Siswa Studi Kasus Di MTs. Negeri 1

Pati” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Program Tahfidz di MTs. Negeri 1 Pati
memiliki pengaruh positif yang signifikan. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan program tahfidz sangatlah penting untuk
dilakukan terhadap pembentukan karakter religius di
MTs. Negeri 1 Pati dengan pelatihan secara tepat
sasaran dan sesuai dengan kondisi siswa

2. Karakter Religius Siswa di MTs. Negeri 1 Pati
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r pjgng
> 1 e Sehingga semua item pertanyaan variabel
tahfidz (X), dan variabel karakter religius (Y) sudah
memenuhi kriteria validitas yang telah di tentukan.

3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
program tahfidz di MTs. Negeri 1 Pati dengan
pembentukan karakter religius siswa di MTs. Negeri 1
Pati, dengan nilai signifikan .000 dan persamaan
regresi Y= 31.387 + 0.319. Sedangkan pada koefisien
determinasi, diperoleh hasil bahwa program tahfidz di
MTs. Negeri 1 Pati memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan karakter religius siswa di MTs.
Negeri 1 Pati sebesar 36,6%. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima, hal
ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan dari pelaksanaan program tahfidz Terhadap
Pembentukan Karakter religius siswa di MTs. Negeri 1
Pati.
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B. Saran
Berikut ini adalah beberapa saran yang sesuai dengan
hasil penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Bagi sekolah

a. Upaya dalam meningkatkan kualitas dan mutu
program tahfidz hendaknya sekolah melakukan
pembinaan kompetensi tenaga pendidik tahfidz
melalui diklat atau seminar sehingga program
tahfidz yang akan dilakukan dapat hasil yang sesuai
dengan yang diharapkan kedepannya.

b. Sekolah hendaknya menyediakan segala fasilitas
yang memadai yang akan mendukung proses
kegiatan program tahfidz sehingga program ini
dapat berjalan dengan lancar.

c. Sekolah hendaknya memberikan waktu atau les
tambahan diluar jam sekolah bagi anak reguler
yang mengikuti program tahfidz

d. Kegiatan tahfidz seharusnya dilakukan di jam yang
berbeda dengan kegiatan keagamaan sehingga
siswa yang mengikuti program tahfidz, BTQ, dan
siswa yang tidak mengikuti keduanya bisa
mengikuti kegiatan keagamaan secara bersamaan.
Hal ini dilakukan supaya tidak mengganggu
konsentrasi siswa yang sedang mengikuti kegiatan
keagamaan.

e. Sekolah hendaknya melakukan studi banding
mengenai program tahfidz di sekolah atau pondok
lain yang setara dengan tingkat MTs. Negeri 1 Pati
guna untuk metode tahfidz dan apa saja yang
terkait dengan program tahfidz.

2. Bagi Guru tahfidz

a. Dalam proses kegiatan tahfidz guru hendaknya
memberikan penjelasan lebih detail mengenai isi
kandungan ayat sebelum ayat itu dihafalkan atau
setelah ayat itu di hafalkan kemudian menyuruh
siswa untuk mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari

b. Mengenai evaluasi metode yang digunakan dalam
program tahfidz hendaknya guru harus melakukan
evaluasi disetiap setelah metode itu digunakan
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apakah hasilnya akan membuat peningkatan dan
kenyaman siswa atau tidak.

Guru non tahfidz

diharapkan guru mampu memotivasi siswa yang belum
mengikuti program tahfidz untuk ikut serta kegiatan
tahfidz

Siswa yang mengikuti program tahfidz

a.

Bagi siswa yang sering tidak setoran hafalan Al-
Qur’an hendaknya menata niat dan segera menaati
peraturan program tahfidz.

keikutsertaan siswa dalam pelaksanaan program
tahfidz akan mempengaruhi pembentukan karakter
religius. Untuk itu perlu kesadaran dan juga
motivasi diri siswa untuk tetap aktif terlibat dalam
kegiatan. Hal ini dikarenakan dapat memberikan
dampak yang luar biasa bagi siswa untuk memiliki
karakter religius.

Orang tua

a.

b.

diharapkan orang tua siswa mengontrol kegiatan
tahfidz di rumah

orang tua hendaknya selalu mendoakan anaknya
yang sedang mengikuti program tahfidz supaya
hafalan Al-Qur’an nantinya memberikan manfaat
bagi dirinya dan orang lain.
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